
Saran Program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan inisiatif yang sangat baik dan bermanfaat untuk 

mendukung pertumbuhan gizi anak-anak Indonesia. Namun, dalam pelaksanaannya, masih diperlukan 

penyempurnaan agar mekanisme dan aturan mainnya lebih terarah serta efektif di seluruh wilayah. 

Usulan Pengembangan Mekanisme Pelaksanaan: 

1.​ Lomba Inovasi Antar Provinsi​
 Diadakan lomba atau kompetisi antar provinsi untuk menemukan pola dan metode pelaksanaan 

MBG yang paling efektif, efisien, dan berkelanjutan.​
 

○​ Tujuannya adalah mendorong kreativitas daerah dalam menyesuaikan program dengan 

kondisi lokal (misalnya ketersediaan bahan pangan, logistik, dan kapasitas sumber daya 

manusia).​
 

○​ Provinsi dengan implementasi terbaik dapat dijadikan contoh (role model) dan hasilnya 

direplikasi di provinsi lain.​
 

2.​ Penyusunan Aturan Main Nasional​
 Berdasarkan hasil lomba dan praktik terbaik dari daerah, pemerintah dapat menyusun pedoman 

nasional (aturan main) pelaksanaan MBG yang seragam namun tetap fleksibel sesuai kebutuhan 

daerah.​
 

3.​ Belajar dari Praktik Internasional​
 Beberapa negara telah menerapkan sistem makan bergizi di sekolah melalui kafetaria yang 

dikelola oleh vendor profesional atau karyawan khusus. Model ini dapat dijadikan referensi, 

dengan menyesuaikan aspek budaya, logistik, dan anggaran nasional.​
 

Dengan pendekatan ini, diharapkan Program Makan Bergizi Gratis dapat berjalan lebih efektif, merata, dan 

berkelanjutan di seluruh Indonesia. 


